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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Suatu negara bisa dikatakan maju apabila memiliki rakyat yang berpendidikan. Semua negara secara beramai-ramai berusaha menggalakkan program peningkatan mutu pendidikan, penyetaraan pendidikan serta pemberantasan buta aksara. Berbagai hal dilakukan untuk meningkatkan kualitas masyarakat agar menjadi masyarakat yang memiliki potensi berkembang, baik di negara sendiri maupun di dunia.
Dalam agama Islam, pendidikan juga mempunyai perhatian karena ayat pertama yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Rasulullah saw. adalah ayat tentang pendidikan. Dalam Al-Qur’an dan hadis banyak membahas tentang pendidikan serta pentingnya pendidikan bagi kelangsungan hidup manusia di bumi ini. Menuntut ilmu merupakan suatu keharusan dalam hidup ini, sejak kita lahir sampai ke liang lahat kita tak pernah berhenti untuk  belajar. 
Pendidikan bisa ditempuh dengan cara formal maupun informal. Secara informal pendidikan bisa didapatkan kapan saja dan di mana saja. Pendidikan formal bisa ditempuh di sekolah. Dalam dunia pendidikan, hal yang paling erat kaitannya dengan kata tersebut adalah guru. Guru sering disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa karena kegigihannya dalam melaksanakan tugas untuk mendidik masyarakat. 
Pemerintah telah banyak memberikan perhatian khusus terhadap dunia pendidikan terutama guru. Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar sehingga pekerjaannya dianggap sebagai suatu pekerjaan yang profesional. Dikatakan memiliki tanggung jawab besar karena guru harus mendidik suatu makhluk yang bernyawa dan berusaha menjadikannya sebagai insan yang memiliki tanggung jawab terhadap diri, bangsa dan negara serta agamanya.
Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam dunia pendidikan yaitu dengan disahkannya Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Dengan adanya undang-undang ini maka kedudukan seorang guru menjadi cukup kuat sebagai seorang tenaga yang profesional dibidangnya. Undang-undang ini pula berisikan tentang hak dan kewajiban seorang guru dan juga menjadi landasan hukum bagi guru.
Hak dan kewajiban guru haruslah berjalan secara seimbang, salah satu hak seorang guru adalah dengan peningkatan kesejahteraan dengan cara sertifikasi sebagai bentuk pemberian penghargaan terhadap tugas seorang guru dalam mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercantum dalam UUD 1945 sebagai salah satu visi dan misi bangsa Indonesia yang ingin dicapai bersama-sama.
Program sertifikasi yang dijalankan sesuai Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, tentulah memberikan dampak positif bagi guru untuk mendapatkan pengakuan sebagai seorang guru yang professional dibidangnya. Tak terkecuali bagi guru-guru di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang sebagai seorang tenaga pendidik yang dianggap layak untuk mendapatkan pengakuan sertifikasi.
Mendapatkan predikat guru tersertifikasi memiliki suatu kepercayaan tersendiri karena dianggap sudah profesional dan memiliki potensi untuk mengembangkan mutu pendidikan ke taraf yang lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk melakukan peenelitian mengenai “ Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat sertifikasi  guru di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar?
2. Bagaimana mutu pendidikan di SDN No.150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar?
3. Apakah ada pengaruh sertifikasi guru dengan mutu pendidikan di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar?



C. Hipotesis
Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara sertifikasi guru terhadap peningkatan mutu pendidikan di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar
D. Defenisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman makna yang terkandung dalam skripsi ini, maka akan didefenisikan beberapa item pokok dalam judul ini, sebagai berikut.
Pengaruh yaitu daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang berkuasa atau yang berkekuatan (gaib dsb).[footnoteRef:2] [2:  W. J. S. Poerwadarminta., Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta:Balai Pustaka, 2006), h. 865] 

Terhadap yaitu tentang: berkenaan dengan: telah diambilnya sikap yang tegas.[footnoteRef:3] [3:  Ibid, h. 395] 

Mutu yaitu baik buruk sesuatu; kualitas; taraf/derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb).[footnoteRef:4] [4:  Ibid, h. 788] 

Pendidikan yaitu pengetahuan tentang mendidik.[footnoteRef:5] [5:  Ibid, h. 291] 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa skripsi ini akan memberi pemahaman tentang sertifikasi dan kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran serta mutu pendidikan  di SDN NO. 150 INPRES TAMALA’LANG Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a) Untuk mengetahui pemahaman guru tentang sertifikasi guru di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
b) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran guru yang bersertifikasi di SDN No. 150 Inpres Tamala’lang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
2. Kegunaan Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi:
a) Sebagai masukan bagi guru yang bersertifikasi dalam rangka peningkatan pembelajaran siswa.
b) Bagi guru, dapat memecahkan masalah guru dalam internal sekolah, sehingga guru dalam proses pembelajaran dapat membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran secara maksimal.
c) Bagi peneliti, menjadi data awal dalam melaksanakan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan masalah pendidikan yang belum dikaji dalam penelitian ini.


F. Garis Besar
BAB I, membahas Pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi.
BAB II, tentang tinjauan pustaka menguraikan tentang sertifikasi, guru dan mutu pendidikan.
BAB III, tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan objek penelitian, populasi dan sampel, tekhnik pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan tekhnik analisis data.
BAB IV, memuat tentang hasil penelitian yang melaporkan berbagai data dan informasi, profil SDN NO. 150 INPRES TAMALA’LANG dan sertifikasi guru di SDN NO.150 INPRES TAMALA’LANG, kinerja guru yang tersertifikasi dan pengaruh sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan di SDN NO. 150 INPRES TAMALA’LANG.
BAB V, merupakan bab penutup pada pembahasan skripsi ini yang di dalamnya terdiri dari dua yaitu memuat kesimpulan dan implikasi penelitian.



